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Kutub Pertumbuhan dan Pusai Pertumbuhan
Sebagai Konsep Pengembangan Wilayah

Abstrak
Konsep-konsep pengembzanzan wilayah dapat dibedakan atas
(Development from Above) dan Pembangunan dari Bawah (Development from Below). Fokus
tulisan ini tentang Konsep Development From Above, yang menitikberatkan pada pengertian dan

penerapan konsep Kutub Pertumbuhan (Growth Poles) dan Pusat

Pembangunan dari atas

Pertumbuhan (Growth

Centres). Konsep ini digunakan untuk mempercepat kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah
tertentu, sehingga terjadi keuntungan ekonomi pada wilayah pengaruhnya.
Permasalahan utama, bagaimana memahami konsep kutub pertumbuhan dan pusat pertumbuh-

an sebagai konsep pengembangan wila
dalam mengembangkan suatu wila

yang bersangkutan.

Dengan memahami perbedaan konse
dan pelaksanaan pembangunan wilayah dilaksanakan
ngan wilayah yang tepat, sesuai den

wilayah.

Pendahulvan

Perbedaan tingkat perkembangan
suatu wilayah, baik secara alamiah
maupun buatan, sangat dipengaruhi
oleh potensi dan kendala yang mau-
pun buatan, sangat dipengaruhi oleh
potensi dan kendala yang dimiliki
masing-masing wilayah. Perbedaan ini
juga dapat menyebabkan terjadinya
perbedaan dalam peluang untuk
mengembangkan dan menumbuhkan
wilayah tersebut. Perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan harus di-
Sesuaikan dengan potensi wilayah
yang bersangkutan, diselaraskan de-
Ngan potensi serta kondisi wilayah
lainnya, sehingga dapat terwujud hu-

bungan ketergantungan dan interaksi
terhadap kegiatan sistem ekonomi
yang turut menunjang perkembangan
dan periumbuhan wilayah satu dengan
wilayah lainnya.

Kebijaksanaan pengembangan
wilayah senantiasa berkenaan dengan
lokasi dimana pembangunan ekonomi
diselenggarakan dan dilakukan di
suatu wilayah. Sebagaimana diketahui
bahwa wilayah tidakiah homogen dan
kegiatan pembangunan ekonomi tidak
terjadi pada sefiap bagian wilayah
dengan merata. Peranan kebijaksana-
an pengembangan wilayah adalah
untuk menghubungkan kegiatan pem-
bangunan yang ferpisah-pisah se-

yah dengan baik dan benar, agar dapat diaplikasikan
yah secara tepat, sesuai dengan potensi dan kendala wilayah

p-konsep pengembangan wilayah, diharapkan perencanaan-
dengan menggunakan konsep pengemba-
gan potensi dan kendala yang dimifiki masing-masing

hingga diharapkan akan tercapai
tujuan pembangunan nasiona! secara
keseluruhan (Friedmann, 1966).

Daiam melaksanakan kebijak-
sanaan pengembangan wilayah, periu
dipahami konsep-konsep pengeriba-
ngan wilayah yang dapat dibedakan
atas Pembangunan dari Atas (Deve-
lopment from Above) dan Pem-
bangunan dari Bawah (Deveiopment
from Below). Namun pada pembahas-
an tulisan ini lebih memfokuskan pada
konsep Development From Above,
dengan menitkberatkan pada pe-
ngertian dan penerapan konsep Kutub
Pertumbuhan (Growth Poles) dan
Pusat Pertumbuhan (Growth Centres).

—
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Konsep kutub pertumbuhan dan
pusat pertumbuhan digunakan dengan

maksud mempercepat perkembangan
dan pertumbuhan wilayah terbelakang
melalui pemusatan investasi dalam
sualu wilayah tertentu, sehingga ter-
jadi keuntungan ekonomi pada wilayah
pengaruh (Richardson, 1976). Adanya
perbedaz~ dalam pemahaman konsep
Kutub Pertumbuhan dan Pusat Per-
tumbuhan, menyebabkan penting dan
menariknya pembahasan mengenai

konsep pengembangan wilayah ter-
sebut.

Permasalahan

Tidak ada konsep pengembangan
wilayah yang paiing baik digunakan
untuk pengembangan wilayah. Aplikasi
konsep pengembangan wilayah yang
paling tepat adalah dengan memper-
hatikan kemampuan dan potensi yang
dimiliki masing-masing wilayah, serta
diselaraskan dengan potensi serta
kondisi wilayah lainnya. Diharapkan
dapat terwujud hubungan ketergan-
tungan dan interaksi terhadap kegiat-
an sistem ekonomi yang turut menun-
jang perkembangan dan pertumbuhan
wilayah satu dengan wilayah lainnya.

Permasalahan utama adalah
bagaimana memahami konsep kutub
pertumbuhan dan pusat pertumbuhan
sebagai konsep pengembangan wi-
layah cengan baik dan benar, agar
dapat diaplikasikan dalam mengem-
bangkan suatu wilayah secara tepat,
sesuai dengan potensi dan kendala
wilayah yang bersangkutan.

Konsep-konsep

Wilayah _

1. Konsep Kutub-kutub Pertum-
buhan (Growth Poles)

Pada dasamya konsep kutub
pertumbuhan dan pusat pertumbuhan
merupakan suatu bentuk konsep pe-
ngembangan wilayah yang berorien-
tasi pada konsep Pembangunan dari
Atas (Development from Above). Kon-
sep ini bertujuan untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi deng2~ efisien,

Pengembangan

b. Konsep polarisasi

yang didasarkan atas perspektif Pem-
bangunan Tidak Seimbang (Unbalan-
ced Development).

Konsep  kutub  pertumbuhan
(Growth Poles) pertama kali dikemu-
kakan oleh Perroux pada tahun 1955.
Inti dari teori tersebut adalah bahwa
pertumbuhan tidak terjadi di sem-
barang tempat dan juga tidak terjadi

Secara serentak pada wakiu yang

sama, pertumbuhan itu terjadi pada
titik-titik atau kutub-kutub perkemba-
ngan uengan iniensitas yang berbeda-
beda, menyebar dan beraneka ragam
dengan efek yang beraneka ragam
pula terhadap keselurunan pereko-
nomian.

Konsep ini mendefinisikan kutub
pertumbuhan itu hanya terbatas dan
spesifik pada tubungan-hubungan
dalam ruang ekonomi (economic
space) yang abstrak dan tidak dalam
hubungannya dengan ruang geografis.
Dari kutub dan pusat pertumbuhan
tersebut memancarkan  kekuatan
sentrifugal dan ke arah pusat tersebut
menarik kekuatan sentripetal.

Adapun elemen-elemen kunci
yang mendasari konsep kutub-kutub

pertumbuhan adalah :
a. Konsep industi utama (leading
Industry), menyatakan bahwa

pada pusat atau kutub pertum-
buhan terdapat industri pendo-
rong (propullsive Industry) yang
besar, yang termasuk dalam
industri utama yang mendominasi
unit-unit ekonomi lainnya.

(backwash
effect), menyaakan bahwa per-
tumbuhan yang cepat dari industri
utama atav industi pendorong
akan mendorong proses polari-
sasi dari unitunit ekonomi lainnya
ke dalam kutub pertumbuhan.

c. Konsep pemyebaran (spead
effects), menyatakan bahwa pada
awalnya pengaruh pertumbuhan
tersebut dirasakan di kota-kota
dan daerah pedesaan yang ter-
letak di sekitar kutub pertumbuh-
an, kemudian efeknya menyebar

ke celah-celah wilayah belakang-

nya (lrickling down atau spread

effacts)

Konsep Development from Above
dalam konsep Kutub-kutub Pertym-
buhan (Growth Poles), menekankan
bahwa pertumbuhan tidak terjadi
dengan serentak di semua sistem, na-
mun melalui beberapa leading sectors,
Perjalanan pertumbuhan kepada sis-
tem sektor yang lain dan perekonomi-
an secara keseluruhan, terjadi melalui
kaitan-kaitan (linkages) ekonomi, baik
kaitan kedepan (forward linkages)
maupun  kaitan-kaitan ~ kebelakang
(backwad linkages). Konsep Growth
Poles pada dasarnya adalah konsep

ekonomi dan bukan konsep penataan
ruang.

2, Konsep Pusat-pu;at Pertum-
buhan (Growth Centres)

Konse: Permoux dikembangkan
oleh beberapa ahli dengan nama
konsep yang berbeda-beda seperti :
Kutub Pengembangan (Deveiopment
Pole), Pusat Pertumbuhan (Growth
Centre), Titik Pertumbuhan (Growth
Point) dan sebagainya. Salah satu
konsep yang ‘paling sistem dalam
menterjemahkan  konsep ekonomi
menjadi konsep ruang geografis .(spa-
sial) adalah Konsep Pusat Pertuin-
buhan (Growth Centre) yang dikem-
bangkan pertama kali oleh Boudeville
(1996), dengan  menganalogikan
sistem sebagai fitik-titk (points) atau
pusat-pusat (sistem). - ‘

Pengertian dari pusat-pusat per-
tumbuhan menawarkan suatu ke-
mungkinan yang paling mampu untuk
analisis yang berkaitan dengan teori
lokasi (geografis) serta teori pertum-
buhan dan perkembangan wilayah.
Oleh karena itu, pengertian tentang
pusat-pusat pertumbuhan telah men-
dapatkan penerimaan yang cepat dan
luas sebagai suatu konsep pengem-
bangan pada fingkat wilayah. Adanya
perbedaan skala antara kutub per-
tumbuhan dan pusat pertumbuhan
dimana kutub pertumbuhan adalah

56
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pusat pertumbuhan adalah pusat-

untuk menimbulkan upaya

dalam wil o bertumbuhan ke
ayah-wilayah yang terbela.

kang atau wilayah-wilayah yana m 12
alami  kemunduran dan dihgrae;g'
pusat-pusat pertumbuhan inj IJ?Uag
mengandung hubungan timbg| ba?ik
antara pusat pertumbuhan dengan
daerah belakangnya. Pada dasarnya
konsep-konsep tersebut dimaksudkan
untgk mengembangkan wilayah me-
lalui pusat-pusat pertumbuhan, diha-
rapkan terjadi dorongan perkembang-
an ke wilayah sekitarnya, sehingga
dapat memperkecil ketidakseimbang-
an antar wilayah,

Agar pendekatan pengembangan
wilayah yang dilakukan melalui konsep
pusat-pusat pertumbuhan dapat ber-
jalan sebagaimana yang diharapkan,
maka setiap pusat harus mempunyai
fungsi dan peran yang jelas dalam
sistem pusat-pusat yang tersusun se-
cara hirarkis. Hal ini menuntut disedia-
kannya berbagai fasilitas, terutama
fasilitas sistem dan ekonomi yang
akan menunjang terlaksananya fungsi
dan peran tersebut. Dengaii terben-
tuknya sistem pusat-pusat yang ter-
padu dan fersusun secara hirarkis
tersebut, diharapkan hubungan antar
pusat-pusat semakin bertambah kuat
dan pada gilirannya akan mampu mé-
rangsang dan mendorong pertumbuh-
an dan perkembangan ke seluruh
wilayah pengaruhnya. _

Dalam skala regional, sesuai de-
ngan peran dan fungsinya ada bebe-
rapa jenjang hirarki pusat-pusat per-
tumbuhan, antara lain (Friedman,
1966) :

a. Pusat pertumbuhan
bagai pusat utama
Dihubungkan dengan
musatan penduduk te
mempunyai  daerah
yang paling kuat dan

primer, S€-
dari daerah.
tempat pe-
rbesar yang

belakang
lebih multi-

—

Wawasan TRIDHARMA No. 6

4

AL T

A
o -_L

usat- o BN
g psist?e:g;.-amya' e g
an dan perds Pusat pemerintah-
layah 92ngan dalam wi-

b Py Secara keseluruhan,

: mlésrat pertumbuhan  sekunder,
Upakan pusat orde kedua da-

lam suatu daerah gan merupakan
Pusat dari sub-daerah, Diciptakan
Untuk mengembangkan sub-dae-
ah yang jauh dari pusat pertum-
b“h_a“ primer, sehingga pengaruh
penjalarn - perkembangan yang
tidak terjangkau oleh pusat per-
tumbuhan primer dapat dilakukan
oleh pusat pertumbuhan sekun-
der.

C. Pusat pertumbuhan tersier, me-
rupakan pusat orde ketiga dalam
Suatu daerah dan merupakan fitik
perfumbuhan terhadap daerah
belakangnya. Perkembangan pu-
sat tersier ini lebih banyak di-
pengaruhi oleh pusat yang lebih
tinggi tingkatamnya, terutama
pusat pertumbuhan sekunder.
Tetapi pusat pertumbuhan tersier
dapat pula berkembang karena
pengaruh langsung dari pusat
pertumbuhan pramer, misalnya
karena keuntungan lokasinya
yang berada dalem wilayah pe-
ngaruh pusat pertumbuhan pri-
mer.

Dengan demikian apabila melihat
batasan-batasan peranan dan fung-
sinya, bahwa pusat pertumbuhan pri-
mer dan pusat pertumbuhan sekunder

merupakan pusat-pusat yang meme-

YUty perdniun peaniig daldiil el refli-
bangan sualu wilayah, sedangkan
pusal pertumbuhan fersier merupakan
titik yang berfungsi sebagai peraniara
dalam melanjutkan fenaga perkem-
bangan dari pusat orde kedua dan
pusat utama (primer) ke daerah pe-
lakangnya atau wilayah pengarubnya,
Jadi dalam skala wilayah, pusat orde
ketiga kurang mempunyai peranan
menentukan dalam perkembangan
wilayah secara keseluruhan,

Seperti halnya konsep Kutub
Pertumbuhan (Growth Poles), konsep
Pusat Pertumbuhan (Growth Centres)
menganggap bahwa perkembangan
wilayah dapat dijalankan dari pusat-
pusat yang besar ke pusat-pusat yang
lebih kecil, melalui sistem pusat-pusat
yang, terbentuk secara hiarkis. Se-
dangkan mekanisme panjalaran fer-
sebut juga terjadi melalui kaitan-kaitan
(linkages) ekonomi, bak kaitan yang
bersifaft kedepan (forward linkages)
maupun kaitan-kaitan yang bersifat ke
belakang {backward linkages).

Dari uraian yang telah dikemuka-
kan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya pendekatan pengem-
bangan wilayah yang dilakukan me-
lalui konsep Pusat Pertumbuhan
(Growth Centres) secara teoritis ter-
utama dilandasi oleh konsep Kutub
Pertumbuhan (Growth Poles). Pada
perkembangan selanjutnya, konsep
tersebut sangat sistematik dan men-
jadi suatu gagasan yang dipergunakar.
dalam rangka pengembangan wilayah,
khususnya pada negara berkembang.

P.P. Primer

P.P. Selr_mtldﬂl'__c-6

©)
>

&

O

P.P. Tersier

oNoleYeleYole

Gambar Hirarki Pusat-pusat Pertumbuhan (Growth Centres)
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Gambar Konsep Pusat-pusat Pertumbuhan “Growth Centres”

3. Teorl Pusat Pelayanan (Central
Place Theory)
Centra Place Theory atau Teori
Pusat Pelayanan dikembangkan oleh
Christaller dari konsep Growth Cen-

tres. Bahwa pertumbuhan dari suatu -

wilayah merupakan akibat dari pela-
yanan daerah atau wilayah belakang-
nya melalui penyediaan barang dan
jasa. Jadi sumber utama dari per-
tumbuhan wilayah adalah akibat pela-
yanan dan permintaan akan barang
dan jasa dari wilayah belakangnya.
Dengan demikian, maka jarak merupa-
kan sistem kunci yang didefinisikan
sebagai jarak maksimum yang ingin
ditempuh untuk memperoleh pelayan-
an dari barang atau jasa tertentu yang
ditawarkan di suatu wilayah.

Jika suatu wilayah merupakan
suatu tempat pemusatan, maka ia
harus dialokasikan pada pusat dari
daerah pelayanannya sehingga dapat
meminimumkan jarak perjalanan dari
seluruh titk di dalam wilayah pe-
layanannya. Dengan demikian, apabila
hamparan wilayah adalah suatu da-
taran yang rata dan sepenuhnya di-
layani oleh jaringan perhubungan dari
tempat pemusatan, maka wilayah pe-
layanan dari setiap tempat pemusatan
berbentuk “Heksagonal® (segi enam),
sebagai berikut :

FIdce heory). Felvevaannya agaian
Growth  Cenfres bersifat  dinamis,
dalam arti dapat menjelaskan terjadi-
nya perkembangan vilayah secara
keseluruhan melalui pusat-pusat per-
tumbuhan dan dalam penerapannya
pusal-pusat pertumbuhan . tersebut
harus disusun sehingga membentuk
suatu sistem pusat pertumbuhan yang
berjenjang (hirarkis) sehingga akan
membanlu  mempercepat  perkem-
bangan wilayah yang terkebelakang.
Sedangkan Central Pface Theory ber-
sifat statis, yang sesungguhnya hanya
teori pusat-pusat pelayanan dan tidak
dapat menjelaskan perkembangan
wilayah secara keseluruhan dan per-
ubahannya di masa mendatang.

Gambar Central Place Theory dengan bentuk “Heksagonal”

Teori Pusat Pelayanan ini telah
membantu menjefaskan sebab-sebab
dari corak lokasi kegiatan ekonomi
yang terjadi di dalam suatu wilayah,
akan tetapi teori fersebut tidak dapat
membantu merumuskan kebijaksana-
an pengembangan wilayah. Hal ini
disebabkan karena teori ini bersifat
statis, yang menjelaskan struktur
ruang, tetapi tidak dapat menjelaskan
bagaimana lerjadinya struktur itu dan
bagaimana pembahannya di masa
mendatang (Glasson, 1977).

Dari uraian fersebut dapat dilihat
perbedaan yang jelas antara konsep
Pusat Pertumbuhan (Growth Centres)
dan Teori Pusal Pelayanan (Central

4. Konsep Pusat-pusat Terpadu

(Integration Centres)

Konsep ini dimodifikasi oleh
Rondinelli (1975) dari konsep Pusat
Pertumbuhan (Crowth Centres) men-
jadi Konsep Pembangunan Pusat-
pusat Terpadu (Integration Centres)
antara perkotaan selaku pusaf-pusat
yang besar dan perdesaan selaku
pusat-pusat yang "kecil secara ter-
integrasi atau terpadu sebagai konsep
pengembangan wilayah bagi negara-
negara berkembang.

" Karakteristik dan peranan yang
berbeda antara pusat pertumbuhan
dan pusat pelayanan merangsang
pemikiran  untuk  mengaabungkan
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unnsi kedua bentuk pusat tersebut
meskipun seringkali ini tidak mudah
dicapai. Yang lebih mudah dilakukan
adalah mengintegrasikan antara pusat
pertumbuhan dengan pusat pelayanan
mulai dari hirarki tertinggi sampai
terendah dalam suatu konsep tata
ruang terpadu. Dengan konsep ‘er-
sebut diharapkan efek pembangkitan
kegiatan maupun pelayanan lerhadap
wilayah belakang atau pusat-pusat
yang kecil dapat berlangsung lebih
baik.

Konsep ini bertujuan untuk men-.
capai pertumbuhan ekonomi disertai
pemerataan, dengan mengarahkan
kebijaksanaan kepada integrasi antara
pengembangan wilayah perkotaan dan
pengembangan wilayah perdesaan
yang dilaksanakan berdasarkan pen-
dekatan pembangunan berimbang
(balanced growth).

Seluruh tingkatan pusat diinte-
grasikan membentuk sic'zm oleh kait-
an yang kompleks neliputi kaitan yang
bersifat fisik, ckonomi, teknologi, sis-
tem, aliran pergerakan penduduk,
aliran jasa serta kaitan organisasi dan
administrasi. Jadi konsep ini menyang-
kut kebijaksanaan pengembangan
wilayah kepada pusat pertumbuhan.

Penutup

Pengembangan wilayah pada
hekakatnya bersifat multikompleks
karena meliputi berbagai aspek. Kon-
sep-konsep  Kutub  Pertumbuhan
(Growth Poies) dan konsep Pusat
Pertumbuhan (Growth Centre), serta
Teori Pusat Pelayanan (Central Place
Theory) dan Konsep Pusat-pusat
Terpadu (Integration Centres) pada
dasamya memberikan alternatif ke-
rangka pendekatan pengembangan

v.lavah serara makra seharz. landae.
an btagi kebijaksanazm pembangunan
di suatu wilayah secara menyeluruh.
Pendekatan pengembangan wils-
yah yang dilakukan melalui konsep
kutub pertumbuhan dan pusat per-
tumbuhan sangat diperlukan gina
memberikan pemahaman yang men-
dalam terhadap suatu sistem wilayah,
Dengan mempergunakan  berbagai
manfaal yang diperoieh dari pema-
haman tersebut, dapat ditentukan

bagaimana upaya-upaya yang harus

dilakukan dalam wusaha mengem-
bangkan wilayah yang mempertim-
bangkan berbagai aspek yang ter-
dapat dalam wilayah fersebut. Dengan
demikian diharapkan pengembangan
wilayah dapat dilaksanakan dengan
menggunakan konsep pengembangan
wilayah yang tepat, sesuai dengan
potensi dan kendala yang dimiliki
masing-masing wilayzh.
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